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ABSTRAK 

HERADIANI. Koseptualisasi Penjara Lama Maros Sebagai Dark Heritage Site 

(Dibimbing oleh Erni Erawati dan Nur Ihsan D). 

Penjara Lama Maros merupakan tinggalan penjara zaman kolonial Belanda 

bernama Behearder Huis van Bewaring terletak di Maros Sulawesi Selatan, penjara 

ini telah ada sejak tahun 1800an. Namun, saat ini penjara tersebut tidak lagi 

digunakan karena para tahanan sudah dipindahkan ke tempat yang baru berada di 

Kecamatan Mandai pada tahun 1986. Setelah semua tahanan dipindahkan, penjara 

ini beralihfungsi menjadi mess untuk para pegawai Kementrian Hukum dan HAM 

dan sekarang merupakan bangunan kosong tidak terawat. Padahal penjara lama 

merupakan bangunan yang memiliki kriteria sebagai cagar budaya yang disebutkan 

dalam Undang-undang Republik Nomor 11 Tahun 2010.  

Tujuan penelitian ini adalah menawarkan usulan konsep pemanfaatan Penjara 

Lama Maros Behearder Huis van Bewaring sebagai Dark Heritage berwawasan 

pelestarian. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang dilakukan yaitu  

pengumpulan data, pengolahan data, hingga sampai pada penjelasan mengenai hasil 

penelitian (eksplanasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penjara Lama Maros 

merupakan salah satu sumber budaya yang memiliki nilai penting sejarah, nilai 

penting ilmu pengetahuan, nilai penting kebudayaan, dan nilai penting pendidikan. 

Adapun hasill akhir dari penelitian ini untuk memberikan usulan konsep 

pemanfaatan Penjara Lama Maros sebagai Dark Heritage dan dijadikan sebagai 

wisata minat khusus yaitu wisata Dark Heritage dengan konsep menceritakan 

kehidupan dalam penjara dilihat dari perkembangan sistem kepenjaraan dan sistem 

pemasyarakatan yang berlangsung di Indonesia. 

Kata Kunci : Penjara Lama Maros, Pemanfaatan, Dark Heritage, Nilai Penting, 

Konsep. 
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ABSTRACT 

HERADIANI. Conceptualization of the Old Maros Prison as a Dark Heritage 

Site (Supervised by Erni Erawati and Nur Ihsan D). 

 The Old Maros Prison is a prison during the Dutch colonial era named 

Behearder Huis van Bewaring located in Maros, South Sulawesi, this prison has 

been around since the 1800s. However, at present, the prison is no longer used 

because the prisoners have been moved to a new place in Mandai Regency in 1986. 

After all the prisoners were transferred, the prison was converted into a Mess for 

employees of the Ministry of Law and Human Rights and now is an empty, unkempt 

building. Although the old prison is a building that has the criteria as a cultural 

heritage as stated in the Republic of Indonesia Law Number 11 of 2010.  

This study aims to offer a proposed concept for the utilization on the Maros 

Old Prison of Behearder Huis van Bewaring as a dark heritage with a conservation 

perspective. To achieve the aim, the method that carried out in this research were 

the data collection, data processing, until the explanation of the results of research 

(explanation). The result showed that the Maros Old Prison is one of the cultural 

sources that has important historical value, science value, cultural value, and 

important value of education. The final result of this study was to provide a 

proposed concept for the usage of Maros Old Prison as a dark heritage and become 

as a special interest tour, namely dark heritage tourism with the concept of telling 

life in prison seen from the development of the prison system and the correctional 

system that takes place in Indonesia. 

Keywords: Maros Old Prison, Utilization, Dark Heritage, Important Values, 

Concept. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam disiplin ilmu Arkeologi, kajian pengelolaan sumber daya budaya 

dikenal dengan berbagai istilah di beberapa negara (Carman, 2002). Meskipun 

berbeda-beda, istilah-istilah tersebut pada dasarnya mengacu pada pengertian yang 

sama, yaitu : kesadaran terhadap pentingnya upaya pelestarian sumber daya 

arkeologi karena sifatnya yang tidak terbarukan (unrenewable), terbatas (finite), 

rapuh (fragile), dan kontekstual. Sebagai pengertian dasar, Manajemen Sumber 

Daya Budaya merujuk pada istilah Cultural Resource Management yang pertama 

kali mulai dikenal di Amerika Serikat pada sekitar tahun 1980-an. Bidang garapan 

ini muncul di Indonesia sekitar tahun 1990-an ketika ilmu arkeologi dihadapkan 

pada persoalan pembangunan yang memerlukan bentuk pengelolaan untuk 

menjawab tantangan pengembangan dan pemanfaatan (Sulistyanto, 2014). 

Bidang garapan manajemen sumber daya budaya terkait dengan dua  

kegiatan, yaitu : pengelolaan dan pelestarian. Pengelolaan cagar budaya merupakan 

upaya terpadu untuk melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan cagar 

budaya melalui kebijakan pengaturan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

untuk kesejahteraan rakyat. Sedangkan, pelestarian cagar budaya adalah upaya 

dinamis untuk mempertahankan keberadaan cagar budaya dan nilainya dengan cara 

melindungi, mengembangkan dan memanfaatkannya (Rosyadi dkk., 2005). 

Pelestarian dan pemanfaatan cagar budaya dilakukan dengan beberapa cara. 

Pertama, mengembalikan kepada kondisi awal agar dapat diketahui nilai-niali asli 

yang dikandung. Kedua, memperbaiki kondisi yang ada agar nilai-nilai kultural dan 
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historisnya dapat diapresiasi oleh pengamat pada masa kini. Ketiga, menyiapkan 

setting baru agar dapat diapresiasikan dirinya sesuai dengan zamannya. Masalah 

pengelolaan sumber daya budaya, khususnya warisan budaya, menjadi salah satu 

pembahasan yang menarik. Hal ini disebabkan karena kini banyak orang melihat 

sumber daya budaya itu sebagai sumber daya yang berpotensi untuk memberikan 

manfaat yang besar bagi masyarakat luas (Rangkiangbudaya, 2014). 

Dalam bidang pelestarian dan pemanfaatan cagar budaya telah berkembang 

berbagai konsep. Salah satu konsep yang mulai berkembang dalam dua dekade 

terakhir ini ialah pelestarian dan pemanfaatan sumber daya budaya sebagai warisan 

budaya kelam (dark heritage). Konsep warisan budaya kelam telah mendapatkan 

daya tarik dalam berberapa tahun terakhir dalam arkeologi dan dalam studi warisan 

budaya yang lebih luas. Asal-usulnya terletak pada bidang studi wisata kelam yang 

lebih spesisifik. Baik Dark Heritage maupun wisata kelam umumnya berputar di 

sekitar tempat kematian, penderitaan, bencana, baik medan perang atau lokasi 

bencana yang terkenal buruk (Seitsonen dan Koskinen-koivisto, 2019). Konflik 

Penghancuran dan penodaan warisan budaya  dilakukan oleh satu kelompok untuk 

menghilangkan ingatan tentang warisan yang menyakitkan, hal-hal negatif, 

memalukan, membuat marah dan tidak menyenangkan yang diwarisi dari masa lalu. 

Dilihat dari konflik tersebut, maka lahirlah Dark Heritage yang merupakan upaya 

untuk membangun pemahaman lebih seimbang tentang bagaimana dan dalam 

bentuk apa masa lalu hadir di masa sekarang (Seitsonen dan Koskinen-koivisto, 

2019). 
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Kata lain Dark Heritage merupakan upaya pelestarian sumber daya budaya 

masa lalu yang cenderung diasumsikan bahwa kematian dan penderitaan adalah 

kiasan utama dari Dark Heritage. Meskipun menyakitkan dan tidak menyenangkan 

Dark Heritage lebih baik dilihat dalam istilah yang lebih luas, yaitu sebagai upaya 

untuk memperluas ruang lingkup studi warisan dan menganekaragamkan makna 

warisan (Seitsonen dan Koskinen-koivisto, 2019). 

Daya tarik kematian dan bencana selalu dan akan terus menjadi faktor kuat 

bagi wisatawan kelam. Saat ini, perang, medan perang, kuburan, penjara, ruang 

bawah tanah, situs pembunuhan, cerita hantu, dan bencana buatan manusia lainnya, 

sedang dikemas dan disajikan kepada orang-orang sebagai daya tarik wisata. 

Sebagai subkelompok pariwisata kelam, pariwisata penjara itu sendiri adalah 

bidang warisan yang penting. Penjara adalah tempat menampung orang berbeda 

dengan cerita berbeda. Upaya pelarian, kematian, kekerasan, penderitaan adalah 

bagian dari kisah-kisah dibalik penjara (Aslan, 2015). 

Pengelolaan warisan budaya sebagai warisan budaya kelam umumnya 

berkembang pesat di negara-negara yang pernah menjadi daerah koloni, seperti 

Australia dan Afrika Selatan. Di Australia, dua contoh tinggalan kolonial yang 

dikelola sebagai Dark Heritage ialah Penjara Fremantle dan Pulau Rottnest di 

Australia Barat. Kedua penjara tersebut dibangun pada kisaran abad ke-19 untuk 

menampung tahanan yang telah divonis oleh kekuasaan kolonial yang berkuasa 

pada masa itu (Anderson dkk, 2017 dan Roscoe 2017). Setelah ditutup, Pemerintah 

Australia mengalihfungsikan kedua penjara tersebut menjadi tempat wisata untuk 

mengedukasi publik tentang berbagai isu seputar kolonialisme di masa lalu 
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(Anderson dkk, 2017 dan Tzeferiz, 2020). Sedangkan pemerintah setempat Afrika 

Selatan mengelola Penjara Pulau Robben, sebelum ditutup pada tahun 1996 Pulau 

Robben digunakan sebagai tenpat pembuangan, pengasingan isolasi, dan penjara 

oleh Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) sejak abad ke-17 sampai abad ke-

20 (Samuderanesia, 2018). Saat ini, instalasi penjara yang berdiri di pulau tersebut 

digunakan sebagai museum untuk menyampaikan sejarah dan kisah pilu masa-masa 

kolonial di Afrika Selatan. Pada tahun 1999, Penjara Pulau Robben lolos nominasi 

dan ditetapkan sebagai salah satu Warisan Dunia oleh UNESCO (IDM Media, 

2020). 

Tinggalan kolonial yang terdapat di Indonesia yang dikelola dan dijadikan 

sebabagi Dark Heritage, diantaranya Lawang Sewu di Semarang dan Goa Belanda 

dan Jepang di Bandung merupakan tinggalan kolonial pada zaman Belanda dan 

Jepang. Lawang Sewu merupakan sebuah bangunan kuno peninggalan zaman 

Belanda yang dibangun pada 1904. Di Lawang Sewu terdapat ruang penjara berdiri 

yang dulunya digunakan sebagai tempat menampung para tahanan. Dan saat ini 

Lawang Sewu dijadikan sebagai landmark Semarang, destinasi dark tourism yang 

terdapat pada Gedung Lawang Sewu berada di area Gedung B Lawang sewu 

tepatnya pada penjara bawah tanah (Darmawan dkk, 2018). Sedangkan Goa 

Belanda dan Jepang terletak di daerah selatan patahan lembang dan merupakan situs 

peninggalan penjajahan Belanda dan Jepang yang dibuat dengan kerja paksa dan 

memakan banyak korban. Saat ini dijadikan sebagai wisata sejarah bernama Taman 

Hutan Raya Ir. H. Djuanda dengan menikmati wisata alam sambil belajar dan 
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mengenal sejarah, dimana goa ini menyimpan banyak peristiwa kelam seperti 

kematian pada saat pembangunan dan pembantaian oleh penjajah (Munif, 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara jajahan selama beberapa abad dan 

memiliki tinggalan kolonial di berbagai daerah. Diantara tinggalan kolonial 

tersebut, terdapat Penjara Lama Maros bernama Behearder Huis van Bewaring 

yang merupakan penjara zaman kolonial Belanda di Kabupaten Maros, Sulawesi 

Selatan. Berdasarkan laporan tahunan yang dibuat oleh Kepala Penjara atau 

Behearder bernama A. Salam. Huis van Bewaring Maros : Laporan tanggal 10 

Maret 1949 tentang laporan penjara tahun 1948, penjara ini telah ada sejak tahun 

1800an. 

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 

tentang cagar budaya, pada BAB III pasal lima, mengenai kriteria Cagar Budaya 

menjelaskan bahwa : 

“benda, bangunan atau struktur dapat diusulkan sebagai Benda 

Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar 

Budaya apabila memenuhi kriteria : a. Berusia 50 (lima puluh) 

tahun atau lebih; b. Mewakili masa gaya paling singkat berusia 

50 (lima puluh) tahun; c. Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu 

pengetahuan, penddikan, agama dan atau kebudayaan; d. 

Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa”. 

Penjara lama Maros merupakan bangunan yang memiliki kriteria seperti 

disebutkan diatas. Sehingga  menjadi salah satu sumber daya budaya yang harus 

dilestariakan dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat umum. 

Menurut laporan penelitian Hasanuddin dan Nur (2012) Dari Balai Arkeologi 

Makassar telah melakukan penelitian difokuskan pada analisis tingkat ancaman dan 



 

6 
 

nilai penting pada setiap bangunan Kolonial di Kota Makassar dan Maros, 

menyimpulkan bahwa sebaran sumber daya budaya di masa kolonial di kedua 

wilayah ini menempati ruang yang luas dan terkonsentrasi pada beberapa area. 

Dengan demikian, bangunan kolonial tersebut memiliki nilai penting baik dari sisi 

sejarah, kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Namun, bangunan-bangunan dari masa 

kolonial di Kabupaten Maros dalam satu dasawarsa terakhir mengalami penurunan 

baik dari segi jumlah maupun kualitas setiap bangunan, tingkat keterancaman yang 

sangat tinggi akibat lemahnya regulasi atau peraturan perundangan yang berlaku 

secara nyata di lapangan. 

Saat ini penjara tersebut difungsikan sebagai mess pegawai Kementrian 

Hukum dan HAM Republik Indonesia dengan kondisi rusak. Selain itu, belum 

adanya upaya secara cepat untuk pelestarian bangunan baik dari Pemerintah Daerah 

maupun pemilik bangunan dalam hal ini Kementrian Hukum dan HAM Republik 

Indonesia (Nur dan Hasanuddin, 2014).  

Berdasarkan dari kenyataan diatas, maka diperlukan usaha untuk tetap 

mempertahankan dan menyelamatkan bangunan Penjara Lama Maros bernama 

Behearder Huis van Bewaring. Penyelamatan yang dimaksud adalah penyelamatan 

dari ancaman kerusakan, baik yang disebabkan oleh manusia maupun dari faktor 

alam. Pada permasalahan seperti inilah konsep manajemen sumber daya budaya 

diperlukan untuk mengelola tinggalan kolonial tersebut. Berdasarkan pada berbagai 

kenyataan yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam tulisan ini. 
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Bagaimana bentuk usulan pemanfaatan Penjara lama Maros sebagai Dark 

Heritage? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan yang 

diharapkan bisa tercapai melalui penelitian ini adalah menawarkan usulan konsep 

pemanfaatan Penjara Lama Maros bernama behearder huis van bewaring sebagai 

Dark Heritage berwawasan pelestarian. Diharapkan melalui penelitian ini juga 

dapat memberikan manfaat bagi kalangaan akademik, khususnya perkembangan 

ilmu Arkeologi diharapkan dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam 

melakukan penelitian sejenis atau yang berkaitan di masa mendatang untuk 

dijadikan sebagai acuan pada kegiatan pengelolaan, baik untuk kepentingan 

pelestarian maupun pemanfaatan dan sebagai bentuk rekomendasi kepada pihak-

pihak yang terkait dalam upaya pemanfaatan sumber daya. 

1.4 Metode Penelitian 

Dalam bidang arkeologi, penelitian melewati tiga tahapan, yaitu: 

pengumpulan data, pengolahan data, hingga sampai pada penjelasan mengenai hasil 

penelitian (eksplanasi). Penelitian ini berjalan dengan kerangka tahapan tersebut 

sebagaimana diuraikan berikut ini. 

1.4.1 Pengumpulan Data  

a. Data Pustaka 

Pengumpulan data pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

terkait topik penelitian. Fokus topik adalah Pengelolaan sumber daya budaya 

(CRM), zaman kolonial kota maros, penjara zaman kolonial, serta literatur 
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Penjara Lama Maros. Beberapa sumber yang penulis peroleh yaitu skirpsi, 

jurnal, laporan, buku, arsip dan artikel terkait topik diatas. Penulis melakukan 

pencarian data di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin, Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, Perpustakaan Departemen 

Arkeologi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan, serta media online. 

b. Data Lapangan 

Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan dua cara yaitu survei 

lokasi penelitian dan wawancara dengan beberapa stakeholder. Data yang 

diperoleh dari kegiatan survei adalah deskripsi terkait objek penelitian dan 

sekitarnya, pengambilan foto, serta denah lokasi. Sementara wawancara yang 

dilakukan terhadap beberapa stakeholder yang memiliki kepentingan 

berbeda-beda terhadap Penjara Lama Maros. Adapun beberapa  stakeholder 

yang dimaksud adalah Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi Selatan, 

Balai Arkeologi Sulawesi Selatan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Maros, 

Tim Ahli Cagar Budaya Maros, Akademisi, Kementrian Hukum dan HAM 

selaku pemilik bangunan dan masyarakat setempat. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui perspektif dari semua stakeholder sehingga data yang didapat 

tidak memihak ke satu stakeholder saja. Selain itu, wawancara yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui tanggapan dan kontribusi stakeholder 

serta cara efektif untuk menangani bentuk pengelolaan Penjara Lama Maros. 

Sebelum melakukan wawancara hal yang dilakukan adalah menyusun 

beberapa pertanyaan akan diajukan kepada beberapa stakeholder mengenai 
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peranan, kebutuhan, persepsi dan harapannya terhadap bangunan Penjara 

Lama Maros. 

1.4.2 Pengolahan Data (Analis Data) 

a. Analisis Nilai Penting 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalis untuk dilakukan 

pengaduan nilai penting sumber daya budaya pada Penjara Lama Maros. 

Dalam pengukuran nilai penting digunakan kriteria nilai penting sejarah, nilai 

penting ilmu pengetahuan, nilai penting kebudayaan, dan nilai penting 

pendidikan. 

b. Analisis Stakeholder 

Data yang diperoleh di lapangan dianalisis dan dijadikan tinjauan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dengan memadukan persepsi stakeholder. 

Hal ini berangkat dari pemikiran bahwa setiap stakeholder memiliki pendapat 

dan pandangan yang berbeda. Begitu juga dengan keinginan dan harapan 

berbagai pihak maka dari hasil penilaian dapat merumuskan suatu model 

pengelolaan mencangkup kepentingan stakeholder di Penjara Lama Maros. 

1.4.3 Hasil Penelitian 

 Tahap ini adalah tahap akhir yang ditentukan berdasarkan dari hasil 

pengumpulan data dan pengolahan data sehingga merumuskan suatu model 

pemanfaatan Penjara Lama Maros untuk direkomendasikan sebagai bahan masukan 

kepada pemerintah daerah Maros dan pemilik bangunan, yaitu Kementrian Hukum 

dan HAM. 

 



 

10 
 

1.5 Sistematika Penulisan  

Penulisan ini terdiri dari lima bab dengan penjabaran dan pembagian sub bab 

sebagai berikut: 

- BAB I, Membahas mengenai latar belakang, permasalahan penelitian, tujuan 

dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

- BAB II, Tinjauan pustaka membahas mengenai penelitian terdahulu dan 

penelitian terkait, konsep Dark Heritage, dan model-model pengelolaan 

penjara lama di Indonesia. 

- BAB III, Membahas mengenai perkembangan sistem permasyarakatan di 

Indonesia sejak zaman kolonial hingga sekarang dan deskripsi bangunan 

Penjara Lama Maros. 

- BAB IV, Membahas mengenai analisis nilai penting, analisis stakholder, dan 

usulan pemanfaatan Penjara Lama Maros sebagai Dark Heritage. 

- BAB V, Membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

terhadap Penjara Lama Maros mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian pernah dilakukan pada bangunan-bangunan kolonial di 

Kota Maros termaksud Penjara Lama Maros. Penelitian dilakukan oleh intansi 

terkait maupun mahasiswa jurusan Arkeologi dalam rangka penulisan tugas akhir, 

diantaranya: 

Haerani (2011) dari jurusan Arkeologi Universitas Hasanuddin telah 

melakukan penelitian dengan judul “Persebaran Bangunan Kolonial Belanda di 

Kota Maros” dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Kota Maros 

merupakan wilayah yang luas dan berdasarkan keadaan alamnya memungkinkan 

pembangunan kota yang terencana dan tertata. Pada saat kolonial Belanda berkuasa, 

Pemerintah Belanda segera membangun sarana dan prasarana kota untuk 

kelangsungan hidupnya. 

 Nur dan Hasanuddin (2014) juga melakukan penelitian yang terfokus pada 

aspek fisik Kota Kolonial Maros untuk menerangkan aspek-aspek lain seperti aspek 

politik, ekonomi. arsitektur, dan tata kota. Menyimpulkan bahwa sebelum Kolonial 

Belanda di Turikale, pusat Maros adalah Kassikebo dicirikan oleh sebuah sistem 

tata kota Islam yang teosentrik, berkisar pada Tuhan yang diwujudkan dengan 

keletakan Mesjid di tengah pemukiman. Pada masa Kolinial Belanda, Maros 

berubah menjadi guard city of1  Makassar dan Kassikebo tidak relevan lagi. Pusat 

                                                             
1 Guard of City adalah kota penjaga atau penyangga bisa juga disebut sebagai batas kota. 
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Kota Maros kemudian dipindahkan ke Turikale dan sekarang masih tetap di 

Turikale yang merupakan lanjutan dari Kota Kolonial Belanda.  

 Munandar (2015) juga telah melakukan penelitian yang terfokus pada struktur 

bangunan dan konsep bangunan yang terdapat pada bangunan penjara Huis Van 

Bewaring di Kabupaten Maros. Menyimpulkan bahwa pada struktur bagian bawah 

bangunan memperlihatkan dua bentuk denah, yakni persegi panjang dan 

menyerupai huruf U, untuk bagian tengah atau dinding terdapat beberapa jenis 

pintu, jendela, dan ventilasi yang menyusun. Sedangkan bagian atas atau atap 

berbentuk limasan yang mengikuti blok bangunan. Konsep bangunan yang terdapat 

pada bangunan penjara yaitu ruang kepala penjara berada di tengah menunjukkan 

kekuasaan. Ruang tersebut menjadi instrumen untuk melalukan pengawasan agar 

para tahanan merasa diawasi. Ada pemisahan sel serta tiap ruang sel dilengkapi 

beberapa ventilasi. 

 Beberapa penelitian tentang penjara dimanfaatkan sebagai tempat wisata 

diantaranya: Laporan ditulis oleh Lambert dkk (2008) berjudul The Old Central 

Police Station and Victoria Prison, Hong Kong (Conservation Management Plan). 

Menyimpulkan bahwa situs ini memiliki nilai budaya dan sejarah yang tinggi, tidak 

diragukan lagi telah diakui dengan penunjukkan situs dan bangunan tertentu 

sebagai tempat bersejarah. Rencana pengelolaan konservasi ini mencoba untuk 

mengambil analisis signifikansi situs dan fitur penting dari bangunan tertentu ke 

tingkat yang lebih rinci daripada deskripsi yang diberikan dengan peruntukannya. 

Kebijakan konservasi dalam laporan ini bukan tentang menghentikan perubahan 

tetapi tentang mengelolanya dengan cara mempertahankan signifikansi sejarah dan 
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budaya situs. Ini tidak hanya berarti selama program pekerjaa modal yang 

diperlukan untuk memperbaiki dan mengubah bangunan untuk penggunaan baru, 

tetapi menyiapkan sistem manajemen yang akan menyediakan pemeliharaan dan 

kontrol yang tepat dari situs di masa depan. 

 Penelitian berjudul Concealment or Spectacularisation : Analysing the 

Heritagisation Process of Old Prisons yang dilakukan oleh Swensen (2012) 

membahas aspek proses heritagisasi bangunan penjara tua yang berlangsung di 

Norwegia saat ini. Sebagai bagian dari reformasi besar dalam sistem hukum, 

keputusan dibuat oleh negara muda nasional pada tahun 1857 untuk membangun 

jaringan penjara distrik di seluruh negeri. Mereka dirancang dalam bentuk 

fungsional, tetapi sebagian simbolis, menandakan hierarki dan kekuatan politik, dan 

banyak bangunan yang didirikan pada tahun-tahun berikutnya didasarkan pada 

gambar dari beberapa arsitek paling terkenal di Norwegia. 

 Secara bertahap, penjara lama sekarang diganti dengan bangunan baru. Dalam 

proses pengisian bangunan monumental yang kosong dengan fungsi baru, cerita 

baru tercipta. menyelidiki lebih dekat efek perubahan fungsi ini dan bertanya: 

Apakah penjara tua dikenang terutama sebagai monumen arsitektur kekuasaan dan 

keadilan, sebagai monumen sejarah sosial yang mencakup cerita pribadi yang 

menyakitkan, atau apakah argumen yang digunakan oleh manajemen warisan 

mencoba untuk menggabungkan berbagai perspektif. Studi ini menggabungkan 

beberapa metode kualitatif; dalam observasi lapangan, wawancara informal dengan 

aktor sentral, dan studi literatur dan arsip tambahan. pembahasan akan dilakukan 

mengingat proses rekonseptualisasi yang terjadi sebagai bagian dari posisi yang 
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telah diperoleh industri budaya sebagai wilayah sasaran baru dalam kebijakan 

perkotaan, serta membahas proses seleksi dalam proses heritagisasi (warisanisasi). 

 Endless Privations: Archaeological Perspectives on Penal Heritage ditulis 

oleh Professor Eleanor Conlin Casella menetapkan kerangka teoritis untuk analisis 

konstruksi fisik, penggunaan dan negosiasi ruang di dalam lembaga 

permasyarakatan. Arsitektur dapat memainkan peran integral dalam fungsi disiplin 

lembaga dan dapat digunakan tidak hanya sebagai sarana untuk mengesankan 

makna ideologis secara eksternal tetapi juga untuk mendorong dan membangun 

kontrol dan disiplin sosial secara internal. Mengambil perspektif material, Eleanor 

menyoroti pentingnya desain penjara dengan menggambar pada penelitian 

arkeologi pada berbagai lembaga permasyarakatan (termasuk penjara, kamp 

tawanan perang, suaka, dan fasilitas penahanan lainnya). Dia menliti peran yang 

dimainkan oleh ruang arsitektur dan koleksi artefak dikonstruksi pada kehidupan 

kelembagaan sehari-hari (Johnson dkk, 2013). 

 Hamish Maxwell-Stewart melakukan penelitian dengan judul The Lottery of 

Life: Covict Tourism at Port Arthur Historic Site, Australia. Penelitian ini berfokus 

pada situs Port Arthur yang telah menarik wisatawan selama lebih dari seabad 

menjadi salah satu museum paling terkenal di Australia. Kehidupan di koloni 

hukuman telah diceritakan dengan penuh warna melalui literatur dan film. Namun 

fokus dari wisata asli dari situs tersebut menyajikan versi masa lalu yang disanitasi 

dan resmi. Maxwell-Stewart meneliti maksud dibalik dan pengembangan usaha 

wisata baru yang berjudul galeri Interpretasi ‘Lotre Kehidupan’ di situs Port Arthur. 

Tulisan ini menunjukkan bagaimana penelitian sejarah yang cermat dan teliti dapat 
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digunakan untuk menyajikan representasi yang bermakna, kompleks, dan kuat dari 

kehidupan lampau (Johnson dkk, 2013). 

 Presenting Prison History at Norwich Castle ditulis oleh Nicholas Arber 

menyampaikan kepada kita sejarah Kastil Norwich yang digunakan sebagai penjara 

wilayah untuk Norfolk dari pertengahan abad ke-14 hingga penutupannya pada 

tahun 1887. Arber memetakan kepentingan publik yang lama di penjara itu setelah 

penutupan dan peralihannya ke objek wisata formal. Tulisan ini mengacu pada 

penelitian PhD Arber, mengeksplorasi perubahan cara penjara disajikan kepada 

publik dalam beberapa tahun terakhir. Dengan pameran aktif, rekonstruksi sel asli 

dan akun kehidupan nyata dari tahanan yang sebenarnya. Arber membahas 

keseimbangan yang dicapai antara objektivitas yang terlepas dan presentasi masa 

lalu yang pernah populer (Johnson dkk, 2013). 

2.2 Konsep Dark Heritage 

Penelitian Dark Heritage mengeksplorasi konsep warisan budaya sebagai 

kekuatan kelam yang berpotensi. Dengan kata lain, peneliti dark heritage tertarik 

pada bagaimana dan mengapa orang memilih untuk terlibat dengan aspek warisan 

budaya yang terkait dengan masa konflik, kematian, dan penderitaan. Aspek-aspek 

ini mungkin memiliki arti yang berbeda untuk kelompok atau komunitas yang 

berbeda tergantung, pada peran mereka dalam konflik, jarak temporal dari 

peristiwa, dan hierarki kekuasaan (Seitsonen dan Koskinen-koivisto, 2019). Para 

peneliti telah mencatat bahwa meskipun istilah serupa ada, Dark Heritage 

tampaknya juga merangkum kompleksitas dampak sosial, aspek multifaset, dan 

sifat politis dari jenis warisan ini. Sementara studi pariwisata gelap pada awalnya 
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cenderung menekankan kematian sebagai tema kunci, tampaknya jelas bahwa 

mengurangi makna Dark Heritage menjadi daya tarik dengan kematian dan hal 

yang mengerikan terlalu sederhana. Memang, salah satu manfaat potensial dari 

konsep Dark Heritage adalah memungkinkan untuk mengejar nilai-nilai warisan 

atau bagaimana dan mengapa masa lalu di masa kini penting di luar kerangka 

pemikiran tradisional tentang warisan. Meskipun demikian, memahami alasan daya 

tarik dark heritage adalah tema umum dan tantangan utama bagi studi dark tourism 

dan studi dark heritage. Misalnya, Eerika Koskinen-Koivisto telah menggunakan 

Dark Heritage sebagai istilah payung, untuk merujuk pada beberapa konsep terkait 

dengan elemen warisan budaya yang gelap, mengerikan, sulit dan bahkan 

menyakitkan (KoskinenKoivisto 2016: 24). 

Secara tradisional, studi warisan cenderung memprioritaskan atau 

berkonsentrasi pada peninggalan masa lalu yang monumental dan estetis, 

sedangkan Dark heritage memahami signifikansi dan makna warisan yang 

menyakitkan (Sather-Wagstaff, 2011). Hal-hal negatif dan tidak menyenangkan 

yang diwarisi dari masa lalu, memiliki berdampak pada saat ini dalam satu bentuk 

atau lainnya. Dengan demikian, gagasan Dark heritage merupakan upaya untuk 

membangun pemahaman yang lebih seimbang tentang bagaimana dan dalam 

bentuk apa masa lalu hadir di masa sekarang, dalam mengenali keragaman dampak 

masa lalu yang lebih jauh memiliki masalah kontemporer. Saat mengedit edisi 

jurnal bertema tentang Dark Heritage, Julie Carr dan Mike Corbishley 

merefleksikan proses mereka dalam memilih istilah Dark Heritage untuk koleksi: 

Awalnya, judul kerja adalah warisan yang sulit tetapi sebagai diskusi dengan 
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kontributor berkembang, menjadi jelas bahwa istilah ini tidak cukup bernuansa. 

Karena artikel ini berkaitan dengan peristiwa yang mungkin mengejutkan, 

meresahkan, memalukan, atau membuat marah, kami memilih untuk menggunakan 

istilah warisan gelap (Carr dan Corbishley 2015: 1 ; Seitsonen dan Koskinen-

koivisto, 2019). 

Beberapa bentuk Dark Heritage, secara resmi diidentifikasi sebagai warisan 

dan dimasukkan dalam skema perlindungan warisan, sebagaimana tercermin dalam 

daftar mereka sebagai warisan nasional atau situs Warisan Dunia UNESCO, 

sedangkan warisan sulit dalam bentuk polusi biasanya tidak dibahas dalam istilah 

warisan. Namun, kesadaran tentang bagaimana masalah tersebut atau sisa-sisa yang 

tidak diinginkan dari masa lalu terkait dengan masalah warisan saat ini meningkat. 

Dark Heritage, kemudian juga dapat merujuk pada jenis situs dan materialitas 

tertentu yang diabaikan yang diwarisi dari masa lalu, tetapi juga dapat dipahami 

sebagai aspek (bukan hanya jenis) warisan yang diabaikan dalam wacana warisan 

yang telah mapan atau resmi. Jadi, misalnya penderitaan yang terkait dengan 

pekerjaan industri (awal) dapat diperlakukan sebagai Dark Heritage, sementara 

arsitektur industri misalnya, dapat didaftarkan sebagai warisan berdasarkan nilai 

warisan yang lebih tradisional. Dengan kata lain, Dark Heritage merangkul masa 

lalu di masa sekarang dalam istilah yang kurang bersih dan kasar dibandingkan 

dengan wacana warisan tradisional. Karena Dark Heritage merepotkan atau 

memalukan, warisan itu sering kali dibungkam dan dengan demikian dikecualikan 

dalam narasi dan representasi sejarah lokal dan atau nasional (Thomas dan 

Koskinen-Koivisto, 2016; Seitsonen dan Koskinen-koivisto, 2019).  
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 Biasanya, Dark Heritage berkaitan dengan warisan budaya dari peristiwa 

konflik besar seperti Perang Dunia Kedua (WW2), seperti dalam kasus proyek Dark 

Heritage Lapland yang telah dipelajari, pada tahun 2014-2018. Kehadiran Nazi 

Jerman di Lapland Finlandia, pertama sebagai cobelligerent Finlandia pada tahun 

1941–1944 dan kemudian sebagai musuh pada tahun 1944–1945 (Herva dkk. 2016; 

Koskinen-Koivisto dan Thomas 2016). Dalam kasus lain, istilah tersebut telah 

digunakan dalam konteks periode kekerasan dan kerusuhan politik yang lebih lama, 

termasuk tanggapan negara terhadap situasi seperti itu, seperti dalam kasus 

penelitian Laura McAtackney (2014) tentang penjara Long Kesh Maze yang 

kontroversial di Irlandia Utara (Seitsonen dan Koskinen-koivisto, 2019). 

2.3 Model-Model Pengelolaan Penjara Lama di Indonesia 

 Penjara Koblen merupakan salah satu dari banyak situs cagar budaya di 

Surabaya yang berakhir tragis. Penjara ini mengalami beberapa kali perpindahan 

kepemilikan. Pada awalnya, penjara ini dibangun pihak kolonial Belanda yang 

kemudian diserahkan kepada Jepang, saat Jepang mula menduduki Surabaya. 

Penjara Koblen merupakan basis militer serta asrama tentara Belanda. Namun pada 

masa pendudukan Jepang, kompleks ini beralih fungsi menjadi benteng pertahanan 

serta penjara orang-orang Indonesia. Pada tahun 2005, beberapa massa bangunan 

lenyap dan hingga kini tinggal menyisakan dinding pembatas lahan dan beberapa 

bekas menara pengawasan. Sempat berubah menjadi pasar buah yang cukup sukses 

untuk sementara waktu sejak tahun 2010 hingga 2014, sejak kepemilikan berpindah 

pada PT. Dwi Budi Wijaya. Namun sejak 2014, pasar buah tersebut berhenti 
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beroperasi akibat masalah perizinan hingga saat ini (Wirawan dan Mediastika, 

2016). 

 Wirawan dan Mediastika (2016) dalam Tulisannya berjudul Galeri Penjara 

Koblen menyimpulkan perancangan Galeri Cagar Budaya di Koblen diharapkan 

membawa dampak positif bagi perkembangan Kota Surabaya dan bangkitnya nilai 

cagar budaya tersebut. Selama ini masyarakat sering terkagum-kagum terhadap 

tempat yang berhasil memadukan wajah lama dan barunya secara harmonis, namun 

ironisnya di kota Surabaya, wajah dan nilai cagar budaya seakan hilang dan 

dibiarkan begitu saja. Dianggap aset tak berharga yang lebih baik rata dengan tanah. 

Gagasan ini merupakan idealisme penulis yang masih optimis bahwa dengan usaha 

yang serius, situs cagar budaya bisa menjadi permata pada kehidupan sebuah 

wilayah. 

 Lembaga Permasyarakatan kelas I Lowokwaru yang dulunya bernama 

Penjara Lowokwaru terkait dengan sejarah pada masa penjajahan, pada periode 

1921-1964 pernah menjadi tempat para pejuang kemerdekaan diinterogasi  dan 

pada periode 1964-1987, lapas tersebut dialihfungsikan menjadi pembinaan 

narapidana. Pada pertengahan bulan juli 2020 diresmikan sebagai Museum 

Pendjara Lowokwaroe, disana puluhan barang peninggalan zaman Belanda dan 

Jepang dipajang. Para pengunjung tidak hanya dapat melihat-lihat benda sejarah, 

namun juga mengetahui kehidupan di penjara. Museum dihadirkan sebagai media 

pembelajaran untuk mengenang sejarah pada masa lalu (Nashikah, 2020). 

 Penjara Bontang Kuala terletak di Kelurahan Bontang Kuala, Kecamatan 

Bontang Utara. Warga setempat menamai penjara tersbut dengan sebutan speran 
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alias hukuman, bangunan era kolonial yang dulunya menjadi tempat hukuman bagi 

pelanggar aturan saat itu. Pada awalnya, bangunan tersebut pada masanya hanya 

difungsikan sebagai kantor administrasi pemerintahan di Zaman Belanda. Namun, 

seiring waktu banyak kasus kriminal dan orang-orang yang melanggar aturan 

karena tidak disiplin. Sudah direnovasi sejak tahun 2014 lalu dijadikan Kantor 

BHABINKAMTIBMAS dan sekarang difungsikan sebagai Puskesmas 

(Klikkaltim, 2020). 

 Penjara Tua Kema berlokasi di Desa Kema II, Kecamatan Kema, Kabupaten 

Minahasa Utara  Sulawesi Utara merupakan peninggalan bangsa Portugis yang 

dibangun pada tahun 1585. Penjara tersebut didirikan sebagai tempat untuk 

menahan orang-orang yang melawan bangsa Portugis dalam rangka perdagangan 

rempah-rempah (Anonim, 2015). Saat diambil oleh Belanda, penjara itu jadi tempat 

tahanan terakhir sebelum dieksekusi yang ditahan disini adalah tokoh politik serta 

pemberontak. Imam Bonjol, pejuang dalam perang Paderi bersama 10 pengikutnya 

pernah ditahan  disini sebelum dibawa ke Pineleng. Tempat ini kini sudah menjadi 

objek wisata yang banyak dikunjungi wisatawan. Banyak turis asing maupun lokal 

yang kagum dengan penjara ini, mereka tahan berlama-lama meski yang ada hanya 

ruang kosong (Sabu, 2020). 

  


